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BAB I PENDAHULUAN

I.1. Latar belakang

Meskipun upaya pembangunan di Irian Jaya hasilnya sudah me
nunjukkan angka pertumbuhan seperti yang digambarkan oleh riil Pro-
duk Domestik Regional Bruto ( P.D.R.B.) periode 1975-1980 sebesar
9 %, padahal taraf Nasional hanya 7 %, akan tetapi kenaikan ini be-
lum dapat dinikmati oleh sebagian besar penduduk daerah ini. Hal
te;sebut dapat terjadi karena dari usaha sektor pertanian dalam ar-
ti luas, dimana 74,95% penduduk (termasuk Suku Ikagi yang mata penca-
hariannya hampir seluruhnya tergantung dari sektor ini) hanya memberi
sumbangan 27,3%8% dari P.D.R.B. tersebut. Sedangkan dari sektor per
tambangan dan galian dimana hanya 0,83% penduduk mencari nafkah da
ri sektor ini, berhasil memberikan sumbangan hingga 46,83% kepada
P.D.R.B. tersgbut. Sehingga di Propinsi Irian Jaya masih diketemu -
kan sebanyak dﬁa puluh satu Kecamatan dengan predikat miskin, de
ngan pendapatan perkapita per tahun ( FP/K ) warga kelompok ini sa-
ma dengan Rp 56.750,- ( 6, 10, 11, 37 ), ( gambar 10).

Dari Farameter Kependudukan Irian Jaya 1980 dan FPola Penya
kit di Irian Jaya 1982 seperti tertera pada tabel 3 dan 9, dimana
Suku Ikagi juga terpantau didalamnya diketemukan angka harapan hi
dup hanya sampai tahun ke empat puluh satu dan gangguan gizi menem
pati angka 2,76% atau 9.815 penderita. ( 6 )x

Dalam wilayah pemukiman Suku Ikagi diketemukan hubungan
antara potensi manusiawi dan potensi alami belum banyak mengambil
bagian dalam gerak pembangunan daerah.Hal ini di sebabkan karena

usaha tani tradisional suku tersebut masih belum terusik lebih ja

uh dari dua puluh tahun yang lalu ( 24 ).




Dalam rangka memberi masukan Kkepada Instansi yang bersang
kutan dan terutama kepada warga Suku Ikagi khususnya dalam mengga -
lang usaha mempertahankan peningkatan produksi peternakannya yang
berkisar pada terbatasnya penyediaan kualitas dan kuantitas bibit
ternak, penyediaan pakan dan makanan ternak, pengetahuan perihal ke
sehatan hewan dan penguasaan pengetéfapan tatalaksana usaha tani
ternak.-ﬁasukan. mana diharap dapat mempersempit kesenjangan antars
potensi produksi dan riil produksi usaha peternakan tradisional Su
ku Ikagi di Kabupaten Faniai, ( 4, 5 ).

Hasil yang merupakan tolok ukur dari usaha penyuluh -
an peternakan yang telah dilaksanakan oleh Instansi Pemerintah dan
Yayasan Persekolahan Swasta kepada warga tani dalam suatu Wilayah
Kerjé RBalai Penyuluhan Fertanian ( WKBPP ) pada suatu periode ter
tentu adalah penting, karena data tersebut merupakan unsur dari pe

rencanaan untuk tahap berikutnya.

I.2. Permasalahan

Usaha tani ternak untuk Suku Ikagi merupakan salah satu sa -
rana yang dominan untuk mencapai kesejahteraannya yang lebih baik.
Motivasi intervensi penyuluhan peternakan pada suku tersebut di Kabu-
paten Paniai Propinsi Irian Jaya di harapkan memacu jalannya pemba -
ngunan usaha peternakan di daerah itu.Masalah yang dihadapi uszha /
kegiatan penyuluhan di daerah tersebut merupakan masalah jamak
dan saling terkait, dimena tidak hanya diketemukan masalah zooteknik
Saja,tetapi juga masalah sosial ekonomi seperti didapatnya rata rata
kemampuan daya beli yang rendah dari para anggauta warga Suku ini.
Juga masalah sosial budaya seperti adat kebiasaan, keadaan pendidik
an dan cita cita seperti halnya selalu akan diketemukan pada Suku Pe
dalaman lainnya. ( 47 ).

L%




Kebijaksanaan Pemerintah uniuk pembangunan bidang peternakan
telah tertuang dalam setiap Pelita, sedangkan penjabarannya sampai ke
daerah Suku Ikagi berbentuk usaha pengenalan tatalaksana usaha tani
aneka ternak. Ussha ini dimaksud untuk meningkatkan populasi dan pro
duksi melalui orientasi dan sistim produksi yang lebih tepat. Dalam
rangkaian pengetrapan sistim penyuluhan dan pengetahuan perihal zoo
teknik tersebut, kegiatannya telah dirintis sejak dari awal FPelita I
yang lalu. Karena keikutsertaan warga Suku Ikagi dalam hal terse -
but adalah perlu untuk dievaluasi hasilnya dalam suatu periode ter
tentu baik yang beraspek teknis maupun yang beraspek ekonomis peter -
nakan yang dikaitkan dengan penggunaan sumber dana  yang terbatas.

Tahapan adopsi warga Suku Ikagi dari berbagai tingkatan
sosial terhadap motivasi intervensi penyuluhan peternakan sangat ber
variasi satu dengan lainnya, demikian pula tahapan perubahan pengeta
huan dan ketrampilan yang mengarah kepada perbaikan usaha tani aneka
ternak, walau variabel bebasnya mempunyai bobot yang sama seperti me
tode dan materi penyuluhan setiap periode/ angkatan tidak berbeda

dan disampaikan oleh para Fenyuluh yang setara pengetahuannya.

I.3. Tujuan dan Manfaat Survei

a. Tujuan

1. Untuk mencari dan menemukan hubungan dua variabel yang sedang
berlangsung terhadap diri Peternak Suku Ikagi, yakni hubungan anta-
ra pengaruh motivasi intervensi penyuluhan peternakan dan perubahan
perilaku yang beraspek teknis dan ekonomi peternakan di tempat yang
sama dan ditempat vang berlainan.

2. Untuk mencari dan mengetahui jenis hambatan biologis dan sosio

ekonomis penyebab kesenjangan antara potensi produksi dan riil pro -



duksi usaha peternakan tradisional Suku Ikagi dari berbagai ting-
katan sosial.

3. Untuk mencari dan mengetahui sebaran pemeliharaan aneka ter
nak ( termasuk yang dipelihara bersama ternak tradisional babi )
diantara para peternak Suku Ikagi dari berbagai tingkatan sosial.

4, Untuk mencari dan mengetahui sebaran saran, usulan, keluhan
dan alasan penyebab kelambatan/ kegagalan dalam usaha beternak 4i
antara para peternak Suku Ikagi dari berbagai tingkatan sosial.

b tintualk mencari dan mengetahui sebaran tahapan adopsi inovasi
peternakan dan pengetrapannya di lapangan, diantara peternak Sukwn
Ikegi dari berbagai tingkatan sosial.

b. Manfaat Survei,

Bilemana Dbutir tujuan survei tersebut di atas berhasil di
capai,-maka diskripsi dari setiap butirnya akan merﬁpakan masukan
bagi Dinas Feternakan, Yayasan Persekolahan Swasta yang bersangkut
an dan terutama bagi warga Suku Tkagi di Kabupaten Paniai khusus
nya. Masukan tersebut mungkin ada manfaatnya sebagai unsur peren
canaan lanjutan dalam rangka kesinémbungan usaha pemeliharaan dan
pengembangan sektor peternakan di Kabupaten Paniai. Atau minimal
merupakan suatu informasi tentang hasil usaha penyuluhan peternak

an di wilaysh pemukiman Suku Ikagi yang telah terangkat ke permuka

an.




BAB II TINJAUAN PUSTAKA

A, Daerah Tingkat II Kabupaten Paniai
1. Gambaran Umum
a. Letak.

Daerah Tingkat II Kabupaten Paniai secara geografis ter
letak diantara 134°35'- 138°20' Bujur Timur dan 2°25 -4°25' Lin-
tang Selatan, ( 1, 5 ). Sebelah Utara berbatasan déngan Teluk
Umar dan Daerah Kabupaten Yapen Waropen, batas Selatan dengan
Daerah Kabupaten Fak Fak, batas Barat dengan Daerah Kabupaten
Manokwari dan batas Timur dengan Daerah Kabupaten Jaya Wijaya.

b. Tuas. _

Menurut Buku Laporan Irién Jaya Dalam Tahun 1979, luas
Daerah Kabupaten Paniai adalah 46,400 Kilometer Persegi.

¢, Sungai dan Danau.

Sungai besar yang ada didaerah ini antara lain, Sungai
Wapoga, Sungai Siriwo, Sungai Legare, Sungai Wammi dan Sungai
Yawe. Sedangkan Danau besar yang ada didaerzh ini ialzh, Danau
Paniai, Danau Tage dan Danau Tigi. Berdasar Peta Daerah Kabupa
ten Paniai skala 1 : 450,000 luas masing masing Danau tersebut
secara berurutan, 18,610 hektar, 1.842, 75 hektar dan 4.273 hek
tar. Sungai dan Danau tersebut dapat diarungi dengan Perahu Mo-
tor ( 1,35 ) , ( gambar 11 ).

d. Topografi.

Daerah Kabupaten Paniai mempunyai topografi yang kasar.
Dari sejarah geologisnya banyak terjadi lipatan,pengangkatan dan
penurunan kulit bumi. Dari sifat batuan dan iklim, keadaan topo

grafi daerah ini dapat dibagi dalam daerah dataran dan daerah pe




gunungan, ( 1, 35 ). Keadaan topografi daersh dataran rendah dan
pantai pada umumnya merupakan tanah berrawa rawa dan berpayau,
dengan bentuk datar sampai bergelombang ringan, sedangkan topo
grafi daerah pengunungan merupakan sebagian tanah basah dan seba
gian tanah kering, dengan bentuk bergelombang, berbukit sampai
bergunung terjal. Sehingga'Daerah Kabupaten Paniai memiliki vari
asi kétinggian wilayah dari O sampai dengan 4860 meter diatas
permukaan laut. ( 1, 13, 35 ).

2. Geologi.

Menurut Peta Tanah Bagan Indonesia skala 1 : 2,500,000.
dari Lembaga Penelitian Tanah Bogor 1972, sebagaimana diterang-
kan oleh Sub Balai Tata Hutan Paniai bahwa sebagian besar Daerah
Paniai merupakan jenis tanah kompleks dengan bentuk wilayah ber
 bukit sampai bergunung didaerah pedalaman, Sisanya sebagian ke
cil adaiah jenis tanah Aluvial dengan bentuk wilayah datar sam -
pai bergelombang didaerah pasang surut termasuk disekitar kota
Nabire, Ibu Kota Kabupaten Paniai ( 1 ). Di hulu Sungai Wammi
mengandung tanah Podsolik coklat dengan bentuk wilayah bergunung
dan terletak didaerah pedalaman. ( 13 ).

3. Iklim.

Keadaan iklim Daerah Kabupaten Paniai dipengaruhi oleh
letaknya,'baik astronomis maupun geografis, sehingga keadaan
iklim di beberapa wilayah Kecamatan berbeda. Secara keseluruhan
bila ditinjau dari letak astronomis daersh ini termasuk dalam
iklim tropis, yang dipengaruhi oleh angin Muson. Karena deretan
Pegunungan Jayawijaya menjadi batas selatan Daerah Kabupaten ini
maka angin Muson Tenggara tidak banyak berpengaruh. (1 ). Ditin

jau dari unmsur iklim ( suhu, cura hujan dan kelembaban ),




Daerah Kabupaten Paniai dapat tercatat sebagai berikut, bahwa
rata rata suhu maksimum 30° C - 32° ¢, dan minimum 2070 - 24°C,
untuk daerah pantai. Sedangkan untuk daerah pedalaman berbeda
secara gradual menurut ketinggiannya, suhu akan menurun 0,6O C
setiap kenaikan 100 meter. Curah hujan di Kabupaten Paniai me
rata sepanjang tahun, dengan rata rata diatas 2.000 mm / tahun
dan jumlah hari hujan mencapai 199,20. Kelembaﬁén rata rata 68%
dengan kecepatan angin rata rata 2,69 knot. ( 1, 33, 35 ).
4, Vegetasi.
Hutan di Kabupaten Paniai termasuk sebagian dari gambar-
an umum berdasarkan peta tipe vegetasi wilayah Irian Jaya ska
la 1 : 1.000.000. dari Balai Planologi Kehutanan VI, sebagaima
na dihitung dan dijelaskan oleh Sub Balai Tata Hutan Paniai ter
cantum dalam tebel 1. Selanjutnya dijelaskan bahwa hutan
di Irian Jaya termasuk dalam formasi.Indo Melayu yang merupakan
hutan hujan tropika. Jenis flora Australia yang terdapat di
Irian Jaya antara lain yakni Arancaria, Librocedrus, Eucalyptus
dan Tristania, serta sekitar 98 Genus, 819 Species Anggrek yang
tumbuh tersebar mulai dari hutan payau sampai dengan daerah pe
gunungan.
5. Kependudukan,
a. Jumlah dan Kepadatan
Jumlah pendﬁduk di Kabupaten Paniai menurut hasil sen

sus penduduk tahun 1980 oleh Kantor Statistik Kabupaten Paniai
adalah % 160,874 jiwa. Bila luas wilayah 46.400 Kilometer Per
segi, maka kepadatan penduduk adalah 3,47 jiwa/ Km 2, 1 ).
Jumlah penduduk tiap tiap Kecamatan penelitian selanjutnya da
pat dilihat pada tabel 4,




b. Anypka Pertumbuhan Penduduk

Parameter Kependudukan Irian Jaya 1980 sebagai termuat
dalam tabel No.3 yang dibuat oleh Dinas Kesehatan Propinsi Irian
Jaya berdasar pada perhitungan analisis stable population menu
rut West Model, antara lain memuat angka harapan hidup hanya sam
pai tahun ke empat puluh éatu, bagilmasyarakat Propinsi tersebut.

C. Wilayah Pemukiman Suku Ikagi.

: Berapa orang Suku Ikagi yang berurban ke kota atau daerah
Kabupaten lain di Propinsi Irian Jaya sampai dengan saat ini tidak
diketahui dengan pasti jumlahnya. Menurut pengamatan dari peneli
ti tidak kurang dari 1.250 Kepala Keluarga yang menetap di Nabire,
Suku Ikagi merupakan bahagian terbesar penduduk Kabupaten Paniai
dan mendiami enam wilayah Kecamatan pedalaman serta dikelilingi
oleh Suku suku lainnya sebagai berikut,di sebelah Timur berbatasan
dengan Suku Dani,di sebelah Utara berbatasan déngan Suku Moor Mam
bor,di sebelah Selatan berbatasan dengan Suku Agats dan di sebelah
Barat berbatasan dengan Suku Arfak,

d. Keluarga Suku Ikagi.

Kepala Keluarga Suku ini memiliki wewenang tertinggi di
lingkungan kehidupan keluarga, bahkan pengaruhnya sampai kepada
penentuan calon istri atau suami cucu cucunya. Keﬁajiban seorang
istri suku ini selain. sebagai Ibu rumah tangga Juga mengolah la
dang, mengurus ternak, menangkap ikan dan membawa hasil usaha per
tanian ke pasar. Nama famili diambil dari garis Ayah, oleh karena
itu menantu laki laki diwajibkan menyédiakan mas kawin yang'cukup
atau setidak tidaknya bersedia mengangsur sampai suatu jumlzh ter

tentu. ( 46 ).




e. Kehidupan Perekonomian Masyarakat Suku Ikagi.

Hampir seluruh warga Suku Ikagi saat :ini telah menge
nal mata uang, bahkan sampai kepada tata nilai sebagian dari
norma adat seperti mas kawin, denda/ sanksi dan syarat inisiasi
gseorang anak muda akan diakui telah menjadi dewasa, dapat dinya
takan dengan besarnya Rupiah ( 46 ). Usaha pertanian dalam arti
luas masih dilaksanakan dengan cara dan alat yang sederhana, dan
hasil produksi ternak yang dicapai secara tradisionil masih jauh
dari potensi produksi peternakan yang dikelola oleh Instansi Pe
merintah dan Yayasan yang turut menangani pengembangan usaha pe
ternakan rakyat di daerah itu ( 5, 37, 46 ). (lemp. 13 dan 14).

f. Kehidupan Sosial Suku Ikagi |

Semula seorang Kepala Suku mendapatkan tempatnya karena
dipilih berdasarkan kepada prestasi alami yakni pemenang di anta-
ra yang terbaik menghadapi tantangan hidup dan kelangsungan kehi -
dupan kelompoknya. 'Kemudian besarnya jumlah ternak dan luasnya la
dang yang dimiiikinya akan meningkatkan dan memelihara status so
sialnya di dalam maupun di luar warganya (47, 49 ). Pola ke
hidupan Kepala Suku ini kemudian menjadi panutan dari para anggau
ta warganya atau warga yang menginginkan status sosial mendekati
Kepala Suku akan berusaha dengan cara memiliki jumlsh ternak dan
ladang yang memadai,(. 46 ). Hal tersebut di atas erat kaitannya
dengan tata nilai yang diberikan oleh adat terhadap seekor babi
dan satuan luas ladang suku ini. Nilai seekor babi menurut norma
adat suku Tkagi bukan saja ditentukan dari jumlah dgging atau jum
lah Rupiah yang diperoleh dalam pemotongan atau penjualan, tetapi
juga berdasarkan arti kehadiran babi itu dalam upacara adat Suku

terdebut ( 33, 35, 41, 48 ).
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8. Kehidupan Keagamaan dalam Masyarakat Suku Ikagi

Gereja pertama yang masuk di kalangan masyarakat Suku
Ikagi ialah pada tahun 1937. Sampai dengan saat ini hampir d4i
gsetiap wilayah Kecamatan terdapat dua Gereja, yakni Gereja Xa
tholik Roﬁa dan Gereja Protestan ( 49 ). Jemaat dari kedua Gere
ja.ini dapat hidup rukun berdampingan, penuh toléransi dan sa
iing ménghormati. Setiap Gereja memiliki satu Yayasan Persekolah |
‘an, Sekolah Fertanian Lapangan adalah salah satu jurusan pada
setiap Yayasan tersebut yang menampung siswa tamatan Sekolah Da
sar. Sekolah Kepandaian Putri adalah jurusan yang lain, sedang
kan demplot adalah suatu lokasi dimana para siswa tersebut ber
praktek di lapangan, seperti menanam sayur, beternak, membuat
kandang percontohan dan menanam bahan pakan ternak, serta meme
lihara kebun buah buahan. Demplot letaknya tetap, dapat disaksi
kan umum dan hasilnya pun dapat dibeli oleh masyarakat. Oleh Ge

s
<~
ivan

u

reja dengan melalui Yayasan inilah masyarakat Suku Ikagi
tu dipacu untuk Ora et Labora, berdoa dan berkarya ( 49 ).
6., Pembinaan Wilayah Suku Ikagi

Sigtim Pemerintahan Desa sudah barjalan lancar hampir
di seluruh pemukiman suku Ikagi. Sudah menjadi kebiasaan pada
saat terfentu Kepala Desa bermusyawarah dengan para Angguuta
Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa ., Lembaga ini merupakan him-
punan yang terdiri dari Tokoh Masyarakat, Kepala Suku dan Guru
Injil yang berfungsi sebagai penyalur aspirasi masyarakat. Dari
hasil musyawarah tercipta program desa untuk periode tertentu
yang akan datang. Hadirnya seorang FPetugas Penyuluh Pertanian
Lapangan ( PPL ) pada saat tersebut selain dapat menghubungkean

dua pol, juga berkesempatan memasukkan inovasi pertanian.
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7. Pendidikan

Sarana pendidikan mulai dari taman kanak kanak sampai
dengan tingkatan akademi telah terdapat di Kabupaten Paniai.
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama dan Sekolah Dasar terdapat ham
pir di setiap Kecamatan, dengan adanya Program Inpres ( instruksi
Presiden ) gedung Sekolsh Dasar setiap tahunnya dibangun yang ba
ru atau memugar gedung yang lama , yang mengalami kerusakan. Me
nurut data dari Kantor Wilayah Pendidikan dan Kebudayaan setem
pat angka tingkat partisipasi pendidikan sebesar 44,47% dan ang
ka tingkat pendaya gunaan ruang belajar sebesar 57,40%, ini ter-
masuk rendah, selanjutnya bahwa rendahnya angka tersebut di
mungkinkan terdapatnya faktor faktor pénghambat'seperti faktor
geografis, faktor demografis, faktor sosial budaya dan faktbr
soaial ekonomi masyarakat Suku tersebut. Adanya penyuluhan peter
nakan baik yang umum maupun yang selektip terbatas bermaksgud da
pat menjembatani antdara kompleks kebutuhan dan kemampuan yang
terbatas oleh beberapa faktor penghambat tersebut (4, 5, 47).

8. Sarana Pérhubungan
a. Pérhubungan Darat.

Jaringan jalan darat dengan pengerasan aspal dan penge
rasan tanpa aspal ( makadam ) terdapat di Ibu Kota Kabupaten
dan hanya sampai ke desa desa yang berdekatan di sekelilingnya.
Sarana perhubungan ini belum menjangkau lima belas wilayah Keca
matan pedalaman lainnya. ( 13 ).

b. Jaringan Lintas Danau dan Alur Sungai.

Jaringan ini di Kabupaten Paniai dimanfaatkan untuk ke

pentingan domestik yakni bagi pelayaran ke daerah pedalaman de

ngan perahu dayung dan perahu motor oleh masyarakat.
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c. Perhubungan Lant.

Pelabuhan Laut terletak di desa Samabusa, sejauh 25 kilo
meter sebelah timur Nabire. Frekwensi pelayaran tiba/ berangkat
untuk kapal Perintis yakni trayek antar pulau di dalanm Daerah Pro
pinsi Irian Jaya, sebanyak tiga kali setiap satu bulan. Muatan
yang diangkutnya berupa barang bangunan, barang kelontong, makan
an ayam , hasil pertanian dan penumpang. Sedangkan frekwensi pe
layaran tiba/ berangkat untuk kapal interinsuler sebanyak dua ka
1i dalam satu bulan, dengan muatan antara lain bahan makan stok
Sub Dolog Nabire, barang bangunan, bahan bakar, barang kelontong,
kendaraan dan penumpang.

d., Perhubungan Udara.

Setiap Kecamatan di pedalaman terdapat prasarana lapang
an terbang Perintis ( 51 ). Jadwal tertulis jaringan penerbangan
dari Nabire ke Kecamatan Pedalaman dan keluar daerah, tercantum
di papan berita penerbangan, karena faktor cuaca, faktor persedia
an bahan bakar dan faktor ada/ tidak adanya muatan, kadang kadang
mempengaruhi jadwal tersebut ( 49 ). Pelayanan jasa angkutan uda
ra di Kabupaten Paniai diselenggarakan oleh(1).P.T. Merpati Nusan
tara Air Lines dengan pesawat terbang jenis Twin Otter,(Z),MiSsio
nary Aviation Fellowship dengan jenis Cessna,(3),.Christian And
Mission Alliance juga dengan pesawat terbang jenis Cessna, (4).
P.T. Air Fast dengan jenis Piper Astec, Nomad dan Helikopter,
Sampai saat ini, pesawat terbang adalah satu satunya sarana ang
kutan umum yang dapat menembus kedaerah FPedalaman Kabupaten ini.

9. Masalah Kesehatan.
a, Sumber Data.

Masalah kesehatan di Kabupaten Paniai adalah merupakan




secbagian dari masalah kesehatan seluruh Daerah Propinsi Irian Ja
ya, maka data ﬁada halaman 90 dan 91 (dalam lampiran) yang . ber
sumber dari Dinas Kesehatan Propinsi Irian Jaya, sebagaimana ter
cantum pada buku ! Neraca Lingkungan Hidup Daerah Propinsi Irian
Jaya Tahun 1982." , antara lain berisi tabel yang menjelaskan pe
rihal fasilitas, personil, pola pPenyakit dan sebab kematian,
Masalsh kesehatan di Kabupaten Paniai lebih khusus berkisar kepa
da latar belakang kehidupan sosial ekonomi, kurang pengertian
tentang kesehatan, kondisi gizi yang rendah, kesehatan lingkung
an yang buruk dan adanya beberapa penyakit menular ( 6, 33 ).
b, Faktor Pendapatan Per Kapita.

Pendapatan warga Suku ini di klasifikasikan rata rata
Rp 56.750,~-/ kapita/ tahun. Diduga potensi yang belum tergali
di berbagai aspek usaha untuk menuju ke arah penghidupan yang

lebih baik , cukup tersedia .dalam warga suku ini, Bila kenyata‘
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annya partisipasi 7
nyak disertakan,hal ini terletak dalam soal waktu dan kesempat
an, yang jelas bukan dalam waktu dekat yang akan datang.

c. Faktor Lingkupgan yang Sehat.

Perbaikan bentuk rumah Suku Ikagi yang lebih sehat de
ngan mempergunakan bahan setempat sudah diperkenalkan di setiap
kécamatan ﬁémukiman suku ini, dengan maksud agar dapat dihayati
dan ditiru. Kalau diperhatvikan bahwa angka kematian bayi untuk
tingkat Nasional adalah 9% menurut World Population Data Sheet
MUt Savessy @factip ol Budhi Thois, NEE. 1904 ; -aake s ke
matian bayi yang mencapai 14% ( 53 ) dalam kalangan masyarakat
Suku Ikagi, adalah cukup tinggi. Hal yang terakhir ini dimung
kinkan dari dampak kekurang pengertian lingkungan yang sehat,
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~d. Faktor Gizi yang rendah.

: Dalam Buku Neraca Lingkungan Hidup Irian Jaya 1982 di
muat suatu data bahwa kekurangan protein dan kalori merupakan
masalah penting di berbagai Lembah Pegunungan Pedalaman Propin
8i Irian Jaya, penduduk yang terancam meliputi 150.000 jiwa;
prevalensi gondok berkisar 20-60 % dan kritinisme 1-5 %. Kalau
peneliti mempergunakan deduksi dan induksi bshwa Suku Ikagi ju
ga bermukim di pedalaman Irian Jaya, maka angka angka tersebut
akan berlaku juga terhadap Suku ini.

e.' Beberapa Penyakit Menular di Kabupaten Paniai.
' e.1. Malaria
Daerah yang hyperendemis Malaria adalah daerah Pantai
dan Datafan Rendah, sédangkan di daerah pegunungan tercatat hypo
endemis,wvarga Suku Ikagi yang pernah tinggal beberapa saat di
dataran rendah kemudian setelah kembali ke tempat asalnya cende
rung sebagai penderita Malaria di daerah pegunungan ( 33 ),
Penanggulangan Malaria di daerah itu,yang dilakukan sejak tahun
1963, sampai saat ini belum memberikan hasil yang memuaskan ( 6).
e.2. Taeniasis dan Cysticercosis
Telah dilaporkan oleh Hutapea dan Budi Subianto tahun
1979 bahwa di wilayah pegunungan Kabupaten Panizi menjelang ta
hun 1970 terdapat dua penyakit zoonosis yang menyangkut babi dan

manusia, demikian sebagai diterangkan oleh Lipoeto (1983) . dalam

Bukunya Babi Dan Anthrax di Paniai.Satu di antara zoonosis terse

but adalah Taeniasis atau dan Cysticercosis. Cysticercosis adalah
penyakit parasiter yang disebabkan oleh Cysticercus cellulozae,
merupakan stadium larva atau fase meta cestoda dari cacing pita

Taenia solium.( 7, 41, 48, 54 ), ( gambar 2 dan 3 ).
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Sejak tahun 1970 sampai dengan 1974 jumlah pasien luka bakar di
Rumah Sakit Enarotali semakin meningkat. Kebanyakian mereka;ity
adalah juga penderita epilepsi sebelum atau sesudahperawatan di
Rumah Sakit tersebut.( 48 ). Selanjutnya data tersebut menambah
ken bahwa 27,5% dari pasien luka bakar didapatkan telur Taenia
solium pada tinjanya. Sedangkan 32,5% dari pasien dengan kasus
yang sama terlihat pada anggauta badannya dan teraba adanya Cys
ticercosis nodules. Hal ini merupakan bukti bahwa tingginya in
siden Taeniasis dan Cysticercosis di antara penderita luka bakar
tersebut memperkuat para pendukung anggapan bahwa Cerebral Cysti
cercosis sebagai penyebab Epidemi Iuka Bakar di daerah pemukiman
Suku Ikagi. ( 48 ).
e.3., Wabah Anhtrax.

Pada pertengshan Juli 1983, oleh Kepala Sub Dinas Pen
cegahan Penyakit Dinas Kesehatan Propinsi Irian Jaya telah
dilaporkan ke Pusatv tentang Kejadian wabah Anthrax di Kecamatan
Mapia, Kabupaten Paniai. Dalam laporan itu pula dimuat perihal
jumlah orang dan ternak babi yang mati, dan tindakan darurat
yang diambil oleh Pemerintah Daérah. Pada pertengahan bulan Ap

ril tahun sebelumnya, peristiwa serupa terjadi didesa Uwebutu

Epouto yang terletak di tepiDanau Tage pada perbatasan wilayah
Kecamatan Paniai Barat dan Kecamatan Paniai Timur, juga telah
diberlakukan keadaan darurat oleh Pemerintah Daerah, sementara

' menunggu konfirmasi dari Balai Penyidikan Penyakit Hewan Wilayah
VII, Maros. ( 51 ). Gejala yang tampak pada orang dan ternak ba
bi di lapangan adalah coma, hypoxia, anoxia, paralysa spastic
dan shock sebagai yang diiépbrkan oleh paramedis Pos Kesehatan'éi

desa Timepha yakni mantri Anakletus Boga kepada Dinas Kesehatan
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Kabupaten Paniai pada awal Juli 1983, -serupa dengan penjelasan
Dunne ( 1964 ) dan Lanette ( 1975 ) yakni sebagai gejala dari
penyakit yang disebabkan oleh agen Bacillus anthracis. ( 21, 32).
Dari hasil pemeriksaan bersama spesimen yang terkumpul oleh
suatu team investigasi pada bulan Agustus 1983 di Kecamatan'Mapia
dan Kecamatan Kamoe, Kabupaten Paniai tersebut ternyata hasilnya

positip terhadap beberapa bakteri. Hasil tersebut antara lain
E. coli, Proteous sp, Shigella sp., Bacillus subtilis, Streptococ
cus sp., Staphylococcus sp., Clostridium sp dan Bacillus anthracis.
5,05 )s

10, Sosial Ekonomi
a. Mata Pencaharian Suku Ikagi
Mata pencaharian penduduk sebagian besar bergerak di bi-

dang pertanian dalam arti luas. Komoditi yang diketemukan di pasar

lokal antara 1ain;itelur, daging, unggas , hasil usaha pertanian
tanaman pangan, hasil usaha perkebunan dan hasil usaha perikanan
darat. Sedangkan mata pencaharian penduduk di bidang lain seperti
menjadi peéawai negeri, karyawan Yayasan, pengrajin dan pedagang
sangat kecil jumlahnya. ( 49 ).
b. Pendapatan Per Kapita Suku Ikagi

Telah dibuat oleh Kantor Statistik Propinsi Irian Jaya
daftar distribusi prosentasi penduduk menurut lapangan uszha
dan Produk Domestik Regional Bruto ( P.D.R.B. ) untuk periode
1975-1980 ke dalam tabel yang bernomer 13 dan nomer 14  seperti
tercantum dalam buku Neraca Lingkungan Hidup Irian Jaya 1982.
Dari Sektor Pertanian dimana- 74,95% penduduk hidup dari mata pen

caharian ini hanya memberikan sumbangan sebesar 27,38 % pada
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P.D.R.B., sedangkan dari Sektor Pertambangan dan Galian dimana
0,83 % penduduk hidup dari nafkah ini memberikan sumbangan sampai
46,8% pada P.D.R.B. Sedangkan klasifikasi Kecamatan di Irian Ja
ya menurut pendapatan Per Kapita termuat dalam tabel nomer 2.
Dari pengamatan peneliti selama bertugas di daerah Irian Jaya
tersebut | tujuh wilayah Kecamatan Penelitian termasuk kedalam
klasifikasi Kecamatan Miskin déngan Pendapatan Per Kapita ( P/K )
per tahun Rp 56.750,- dari tabel nomer 2 tersebut diatas.

B. Dinas Peternakan Kabupaten Paniai.

1. Organisasi.

Dinas Peternakan Kabupaten Paniai secara teknis operasio
nil adalah pelaksana terbawah kebijaksanaan Direktorat Jendral
Peternakan Jakarta. Untuk kelancaran pelaksanaan tugas kedinasan
terdapat enam bidang pembagian kerja, yakni yang masing masing
menangani masalah produksi, masalah kesehatan hewan, masalah pe
nyuiuhan, masalah usaha tani ternak, masalah bina program dan
masalah tata usaha perkantoran. ( 4, 5 ).

2. Sasaran. '

Dinas Peternakan Kabupaten Paniai memiliki program ker
Ja tahunan yang hampir selalu mencerminkan kaitannya dengan Pan

ca Usaha Ternak, yakni Dinas Peternakan Kabupaten selalu berusaha
agar para Peternak mempunyai pengetahuan dan kemampuan untuk memi
1lih bibit termak yang tepat, mengusahakan komposisi makanan ter -
nak yang bermutu lebih baik, mengelola usaha peternakan dengan ca
ra yang lebih efektif dan efisien, menyelenggarakan pengendalian

penyakit hewan dan memasarkan hasil pada waktu dan tempat yang te

pat, { 4, 5 ).
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5. Personil Dinas Peternakan Kabupaten Paniai

Kantor Dinas Peternakan Kabupaten Kabupaten Paniai memi-
1liki 46 Karyawan, dengan komposisi dalam golongan sebagai berikut
Golongan III teknis ada 2 orang karyawan, Golongan II teknis ada
7 orang karyawan, Golongan II administrasi ada 1 orang karyawan,
Golongan I teknis ada 19 orang karyawan dan tenaga honorer musim
an ada 17 orang karyawan. ( 4,5 ).

4. Sumber Dana.

Untuk menunjang program Dinas Peternakan Kabupaten Paniai
pembiayaan kegiatan dinas didapat dari berbagai sumber dana, yzk
ni(1).Dari Inpres Daerah Tingkat I Irian Jaya,(?2).Dari Dana Sek
toral untuk Proyek Peningkatan Produksi Peternakan di Irian Jaya,
dan Proyek Peningkatan Produksi Peternakan Daerah Transmigrasi ;

(3). Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tingkat II Paniai ; dan

(4).Dari Dana khusus Bantuan Presiden ( Crash Program ). ( 4, 5 ).

C. Pengertian beberapa istilah
1. Penyuluhan Pertanian.

Penyuluhan Pertanian adalah suatu cara atau usaha pendi
dikan melalui proses komunikasi yang praktis, belajar dan berbuat
bersifat non formal untuk pzra petani dan keluarganya di pedesaan
agar petani tersebut memberikan respon sesuai dengan yang diharap
kan. ( 20,30,31,34 ).

2. Komunikasi.

Komunikasi zdalah suatu proses digunakannya secara bersa
ma sebuah pesan. Pesan dapat berups informasi, ide atau kebutuh-
an séhingga para peserta dalam proses tersebut mendapat satu pe

ngertian yang sama terhadap sesﬁatu hal. §
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3. Inovasi.

Inovasi adalah- suatu proses pembaruan  pPenggunaan
gsumber alam, enerji, modal, pengaturan tenaga kerja dan penggu
naan teknologi baru yang semuanya akan menyebabkan adanya sis
tim produksi dan dibuatnya produk produk yang baru. Dengan de
mikian inovasi itu mengenai pembaruan: kebudayaan yang khusus
mengenai unsur teknologi dan ekonomi.(28).

4, Adopsi.

Proses adopsi adalah proses yang terjadi sejak pertama
kali seseorang mendengar hal yang baru, sampai orang tersebut
menerima, menerapkan dan menggunakan hal yang baru tersebut. Pro
ses ini merupakan proses mental yang terdiri dari tahapan tahap-
an kesadaran, minat; penilaian, mencoba, dan mengetrapkan. Dan
dalam pentahapan tersebut keterlibatan unsur waktu adalah pasti.
( 2 ). Berdasarkan kecepatan adopsi terdapat lima kategori adop
is,(2).pelopor,(3). penganut dini(4),penganut
lambat dan(5).kolot. Sedangkan ciri cifi dari golongan adopter
tersebut dapat diikuti pada tabel nomer 16 dalam lampiran.
Sedangkan unsur waktu tersébut di atasdapat dipengaruhi oleh fak
tor antara lain sifat inovasi, jenis keputusan, saluran komunika
si, ciri ciri sistim sosial dan intensitas kegiatan promosi oleh
255 AR s W

5. Sistim Sosial yang masih tradisional;
Cirt ciri suatu sistim sosial yang masih tradisional
adalah kuatnya ikatan antara para pélaku sosial dengan norma atau
pranata budaya yang hidup dijunjung tinggi berdasar kesepakatan

bersama dan berlangsung secara turun temurun. ( 44 ).

)
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Sedangkan yang dimaksudkan dengan isfilah resistensi sosial ada

lah gejala keengganan untuk berubah dari suatu masyarakat dengan
lingkungan sosial dan budaya yang masih tradisional. Hal tersebut
dapat terjadi dimungkinkan karena keterikatan para pelaku sosial

kepada sistim nilai yang relatif langgeng dari nenek moyang, dan

bertitik tolak pemikiranbdari yang beraspek keamanan batiniah, ku
rang'berani mengambil risiko khususnya jika tidaﬁ ferlihat adanya
keuntungan relatif yang dapat dinikmati secara péikologis dan la

hiriah ( 44 ).

6. Kesejahteraan,

Kesejahteraan ialah kesejahteraan lahir dan batin. Kesejah
teraan batin mencakup antara lain rasa aman, tenteram dan terayomi
Sedangkan kesejahteraan lahir meliputi pemenuhan segala kebutuhan
pokok manusia hidup seperti misalnya sandang, pangan, papan, pendi
dikan dan kesehatan. ( 12 ).

7. Penyulunh Pertanian.

Penyuluh Pertanian adalah personil penyelenggara penyuluh
an pertanian, hanya dikenal satu kriteria Penyuluh yaitu Penyuluh
Pertanian. Tidak dikenal lagi adanya siapa penyuluh tanaman pangan
siapa itu penyuluh perikanan atau siapa penyuluh peternakan, teta
pi hanya satu kriteria yang menghadapi Petani yaitu Petugas Penyu
luh Pertanian.( 14, 45 ). Penyuluh Pertanian Spesialis ( P.P.S. )
adalah personil penyuluh yang masing masing memiliki keahlian da
lam salah satu cabang ilmu, bertugas sebagai staf pembantu Kepala
Dinas dan penempatannya di’tiﬁgkai;Propinsi atau Kabupaten. Sedang
kan Penyuluh Pertanian Madya ( P.P.M.) adalah P.P.L. Senior yang

lulus dalam seleksi khusus untuk jenjang kariernya. Karena peker

jaannya dikenal adanya P.P.M. Programmer dan P.P.M. Supervisor.
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Penyuluh Pertanian Lapangan ( P.P.L.) adalah petugas terdepan da
lam henyelenggarakan kegiatan penyuluhan pertanian; petugas yang
berhadapan dan berhubungan secara langsung dengan petani dan ke
luarganya. Penempatannya di Wilayah Kerja Penyuluhan Pertanian
( W.K.P.P. ) dan berfungsi(1).menyebarkan informasi pertanian yang
mutakhir(2).membimbing dan membina petani,(3). mengikhtiarkan sara
na produksi ( saprodi ),(4).mengembangkan swakarsa dan swadaya pe
tani,(5), mencari dan mengidentifikasi ! impact point X di lapangan
(6).membuat laporan hasil kerja mingguan.( 14,45 ), (lamp. 11 dan 12).
8. Petani. o5
Yang disebut petani adalah mereka yang secara tetap atau
sementara waktu menguasai sebidang tanah pertanian, menguasai su
atu cabang usaha tani atau beberapa cabang usaha tani dan menger.
jakan sendiri ataupun dengan tenaga bayaran. Sedangkan istilah
buruh tani termasuk buruh tani musiman, buruh tani borongan dan
buruh tani tTetap adalan sebutan bagi mereka yang menjual jasa te
naga kepada usaha tani orang lain. ( 45 ).

9. Kelompok Peternak,

‘ Kelompok Peternak adalah Organisasi Profesi teknis peter17/
nakan yang berada di desa mempunyai pengurus, perlengkapan, anggau
ta dan program dan yang terdaftar, diakui eksistensinya oleh Dinas
Peternakan Kabupaten. Organisasi tersebut merupakan wadah dari tu
juan bersama dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masing masing
melalui usaha tani ternaknya. Sedangkan Kontak Peternak atau Peter
nak Maju adalah Peternak yang memiliki pengetahuan, kecakapan, si
kap kreativitas lebih baik bila dibandingkan dengan sesama anggau

ta lainnya dalam satu kelompok, dan biasanya menjabat sebagai ketu

a pengurus kelompoknya. ( 14, 45 ).
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10. Survei.

Secara harafiah berasal dari kata A Sure ! dan ¢ Voire 5

’
Sure berarti luas dan Voire berarti memandahg, jadi survei adalah
kegiatan penyelidikan, penelitian yang memberikan gambaran yamg
mencakup banyak hal (Koento, 1978).Survei diskriptip mempunyai ciri
ciri mempertegas konsep, kadaﬁg kadang menggunakan hipotese, teta
pi utamanya adalah mempertegas hipotese dan konsep untuk mempermu
dah pelaksanaan penelitian yang lebih dalam sifatnya. Sedangkan
Survei ekslpanatoris adalah menerangkan suatu fenomena tidak de
ngan bereksperimen tetapi dengan jalan mengadakan studi perban

dingan atau metode perbandingan sistimatis dan metode manipulasi

statistik.Field studies mengarah eksploratoris bila aktif mencari

variabel dan hubungan variabel itudi lapangankemudian dipersiap

kan menjadi suatu informasi bagi penelitian yang lebih dalam di
kemudian hari (27 ).
11. Statistik.

Kata statistik telah digunakan untuk membatasi cara cara
ilmizh untuk mengumpulkan, menyusun, meringkas dan menyajikan da
ta penyelidikan . Selanjutnya oleh Sutrisno Hadi(1982)dijelaskan
bahwa statistik merupakan suatu cara untuk mengolah data tersebut
dan menarik kesimpulan , keputusan yang logis dari hasil pengolah
an data tersebut. ( 22 ).

12. Populasi,
Seluruh penduduk yang dimaksud untuk diselidiki disebut

populasi. Populasi dibatasi sebagai sejumlah penduduk atau indi-

vidu yang paling sedikit mempunyai satu sifat yang sama. Istilah




23

penduduk pada hakekatnya tidak saja mengnjuk sejumlah individu
yang hidup seperti manusia, ternak, tanaman tetapi dapat berupa
barang dan lain lainnya. Sedangkan sampel adalah sebagian dari
populasi, juga paling sedikit harus mempunyai satu sifat yang -
sama, baik sifat kodrat maupun sifat khusus. ( 23 ).
13. Proyek.
Yang dimaksud dengan proyek ialah suatu keseluruhan sk

tivitas yang menggunakan sumber sumber untuk mendapatkan manfaat

(benefit)atau suatu aktivitas dimana dikeluarkan uang dengan ha-

rapan untuk mendapatkan hasil kembali di waktu yang akan datang
dan yang dapat direncanakan, dibiayai dan dilaksanakan sebagai
satu unit., Aktivitas suatu proyek selalu ditujukén untuk menca
pai suatu tujuan/ manfaat dan mempunyai suatu titik tolak dan
suatu titik akhir, baik besar biaya maupun hasilnya yang pokok
dapat diukur. ( 34 ). Sedangkan proyek dapat dievaluasi dari be
berapa aspek antara lain, aspek teknis meliputi penilaian ten-
tang masukan dan keluaran uang, .. barang dan Jasa yang akan
diperlukan dan dikeluarkan oleh proyek itu. Aspek ekonomi diperha
fikan dalam rangka menentukan apakah proyek itu akan memberikan
sumbangan dalam pembangunan ekonomi seluruhnya dan apaksh peran
an itu cukup besar untuk mengimbangi bahkan melampaui penggunaan
sumber sumber yang langka yang dibutuhkan. ( 344).
14. Zooteknik.

Zooteknik adalah berbagai persyaratan terperinci untuk
proses biologis produksi ternak sesuai dengan jenis bangsa , umur
berat badan, fase produksi atau reproduksi yang keluaran masukan .

nya ditinjau secara fisik.
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D., Landasan Pemikiran

1. Produksi Hasil Peternakan.

Masalah mempertahankan peningkatan produksi hasil hasil
peternakan Dberkisar pada terbatasnya penyediaan kualitas, kuanti
tas bibit ternak, terbatasnya penyediaan pakan dan makanan ternak,
terbatasnya penguasaan pengetrapan tatalaksana usaha tani ternak,
terbataéhyé pengétahuan perihal kesehatan hewan, dan penanganan
pasca panen yang tepat. ( 8 ).

2. Kader Peternak Suku Ikagi.

S ebagai pembantu ! agents of development : adalah
Peternak Suku Ikagi yang pernah mendapatkan inovasi penyuluhan
peternakan secara intensif selektif ferbatas lewat kursus dan la
tihan penyuluhan peternakan, sedangkan penyelenggaranya adalah
Instansi Pgmerintah dan Yayasan Persekolahan Swasta setempat. Ka
der Peternak ini pada jenjang profesi berikutnya akan menjadi Pe
ternak Maju atau Kontak Peternak dan pengabdian selanjutnya seba
gai Ketua Kelompok Peternak di desanya serta membantu PPL dalam
menjalankan tugasnya,( 47 ).

| 3, Peternak Non Kader.

Mereka adalah Peternak Suku Ikagi yang belum pernah
mengikuti kursus / latihan penyuluhan peternakan, walaupun di
dalam Kelompok Peternakdeﬂesanya secara teratur setiap bulan men
dapatkan kunjungan penyuluhan oleh PPL Kecamatan masing masing.

4, Motivasi Intervensi Penyuluhan Peternakan di Paniai,

Yang dimaksud adalah inovasi peternakan yang diperuntuk
kan bagi Peternak Suku Ikagi baik yang secara intensif selektif
terbatas maupun yang secara kunjungan oleh Dinas Peternakan Kabu

paten dan Yayasan Persekoliahan Swasta di Paniai.
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5. Peternak Suku Ikagi yang Berhasil.

Sehubungan dengan suvei ini, kesejahteraan sosial ekono
mi peternak Suku Ikagi dinyatakan dalam kondisi sudah berhasil,
bila setiap anggauta keluarga peternak tersebut menerima pendapat
an perkapita per tahun sama atau lebih besar dari Pendapatan Per
Kapita Regional untuk Kecamatan Miskin sebesar Rp 56;750,—

6. Peternak Suku Ikagi yang Belum Berhasil. .

Yakni bila suatu keadaan dimana pendapatan perkapita
per tahun warga Suku Ikagi masih dibawah pendapatan perkapita Re
gional untuk Kecamatan Miskin, sehingga warga tersebut belum dapat
menikmati kesejahteraan yang lebih baik; karena tidak mengalami
peningkatan pendapatan.

7. Tujuan Penyuluhan Peternakan.,

Tujuan penyuluhan Peternakan jangka pendek, adalah un
tuk menumbuhkan perubzhan yang lebih terarah dalam kegiatan usa-
ha tani ternak oleh peternak di pedesaan. Ferubahan yang dimaksud
adalah dalam bentuk pengetahuan, kecakapan, sikap dan motiv tin-
dakan peternak. Sedangkan;iggiguhan peternakan jangka panjang
adalah masyarakat Tani yang sejahtera. ( 45 ), ( lampiran 10 ),

8. Peternak yang responsif.

.Dengan terbentuknya kelompok peternak di pedezaan maka
terjalin media penyuluhan yang efektif, yakni dapat membantu tu
gas dan fungsi Lembaga Pelayanan Masyarakat. Dari kelompok ini
dapat digali secara efektif dan efisien umpan balik sebanyak ba
nyaknya dari para peternak yang sangat berguna bagi penyusunan
program yang akan datang, Jjuga kelompok peternak merupakan persi

apan untuk berusaha melalui koperasi. ( 8 ).




26

EFe Asumsi

Berdasarkan tinjauan pustaka yang mendahului, dapat di

asumsikan bahwa :

1.Seorang Peternak Suku Ikagi di wilayah penelitian dapat
bertani lebih dari satu komoditi pertanian.

L Petefnak Suku Ikagi di wilayah penelitian dengan kelom
pok usia sampai dengan 25 tahun; 25 tahun sampai dengan 49 tahun
dan 50 tahun keatas, yang ber status kader dan bukan kader dan
yang berbeda jumlah tanggungan anggauta keluarga memiliki kesem
patan yang sama untuk berkomunikasi, oleh karena itu pada saat
survei ini dilaksanakan, tahap perubahan cognitif dan.psikomotor
dimungkinkan menempati salah satu tingkat dalam proses adopsi
Inovasi'Penyuluhan Peternakan.

3. Para Peternak Suku Ikagi dari seluruh tingkatan wilaysh

'b d Awnsrcass dm em e ssemes

~ heslearn aeh T C—.
dagali aliggauva iaupull vunall S€v

agai anggauta koperasi,
yang berbeda beda dalam pengalaman beternak, yang berbeda beda
memiliki mata pencaharian tambahan dan sebagai anggauta kelom
pok peternak di desanya memiliki kesempatan yang sama untuk ber
komunikasi, oleh karena itu pada saat survei ini dilaksanakan,
tahap perubazhan cognitif dan psikomotor dimungkinkan menempati
salah satu tingkat dalam proses adopsi Inovasi Penyuluhan;;

4, Adanya perubahan kearah peningkatan cognitif ( pengetahu
an, kecakapan dan sikap ) dan psikomotor ( bentuk tindakan ) pa
ra Peternak yang disebabkan dari hasil berkomunikasi dua arah

antara P.P.L. dan para Peternak, bukan merupakan tujuan akhir

dari kebijaksanaan Pemerintah dalam bidang peternakan tersebut,
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5. Bahwa tahapan adopsi inovasi penyuluhan peternakan dari
para Peternsk Suku Ikagi di wilayah penelitian seperti tahap ke
sadaran, tahap minat, tahap penilaian, tahap mencoba dan tahap
berubah karakter ( menerima ) akan dicetuskan kedalam tahapan
bentuk usaha tani ternak yang hasilnya dapat dirasa dan dinilai.

6. Bahwa tahapan perubahan umum, kemampuan prestasi beternazk
dan perilaku yang baru, akan bertitik tangkap kepada kemandirian
dalam berusaha tani ternaknya, dan yang beraspek ekonomi hasgil
nya dapat dikonversikan ke dalam suatu tolok ukur, yang pada pene
litian ini kedalam Rupiah. Sedangkan yang beraspek teknis peter
nakanpun hasilnya dapat dinilai kedalam satuan tolok ukur, yakni
besarnya jumlah nilai angka dari hasil jawaban‘untuk kuesgioner
Responden.

7. Bahwa pengkonversian kedalam tolok ukur Rupiah dan kredit
poin Jawaban Kkuesioner Responden tersebut cukup dapat dipakai
sebagai parameter dari isi, kriteria dan arti tahapan adopsi ino
vasi penyuluhan peternakan dari para Peternak Suku Ikagi di wila
yah penelitian., Dan datanya pun dapat dengan mudah dikumpulkan
( feasible ).

,8. Pengambilan patokah dasar oleh peneliti kepada pendapatan
per kapita Rp 56.750,- ( untuk klasifikasi Kecamatan Miskin di
Irian Jaya ) semata mata karena wilayah penelitian meliputi tu-
juh Wilayah Kecamatan Fedalaman yang miskin dian pertanyaan dalam
daftar isian tidak keluar dari materi penyuluhan itu sendiri.
Kriteria mana menurut pengamatan peneliti selama bertugas di Wi
layah tersebut dan dari tinjauan pustaka yang mendahului, adalah

sudah tepat bila patokan dasar tersebut yang dipakai.
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9. Oleh karena usaha beternak bagi suku Ikagi merupakan kegiat
an kehidupan sehari hari yang utama, bahkan sebagai mata pencahari
an yang dominan di antara kegiatan lain yang dapat medukung penda-
patan perkapita warga suku itu, maka peneliti berasumbi bahwa peru
bahan hasil usaha beternak akan berpengaruh besar terhadap P/K ke-
luarga tersebut, atau sebaliknya perubahan P/K akan mencerminkan
keadaan usaha beternak keluarga suku Ikagi tersebut.

10. Setiap keluarga suku Ikagi memiliki potensi untuk mengusa-
hakan produksi hasil peternakannya masing masing, dengan adanya
variasi dalam mencapai riil produksinya pada hakekatnya terletak
pada kemampuan yang bpersangkutan mengatasi hambatan/ perbedaan
lingkungan, biologi dan sosial ekonomi. Sedangkan variasi kemam
puan itu sendiri berada diantara berbagai tingkatan kehidupan so-
-sial suku Ikagi tersebut, dan hal yang .terakhir inivdapat tergerak
oleh motivasi intervensi penyuluhan peternakan yané berkesinambung

an.



o
\0

BAB TIII MATERI DAN METODE

A. Materi Survei
1. Jadwal Survei.

Survei: dilaksanakan mulai dari tanggal 27 Oktober 1985

sampai dengaﬁ ténggal 27 Januari 1986.
2. Daerah Survei,

Lokasi Survei di Kabupaten Paniai, Propinsi Irian Jaya,
meliputi tujuh wilayah Kecamatan tempat warga Suku Ikagi bermu
kim, yaitu Kecamatan Nabire, Kecamatan Aradidae, Kecamatan Ka-
moe, Kecamatan Mapia, Kecamatan Paniai Barat, Kecamatan Paniai
Timur dan Kecamatan Tigi.

3. Pertimbangan pemilihan daerah survei,

Bahwa pemberian motivasi intervensi penyuluhan peternak
an oleh Dinas Peternakan dan Yayasan Persekolahan Swasta di Ka-
bupaten Paniai kepada sebagian warga Suku Ikagi yang bermukim
di tujuh wilayah Kecamatan dalam kabupaten ini telah berjalan
selama tiga kali periode Pelita yang lalu, dan sepanjang penge
tahuan peneliti belum ada satu team yang mengevaluasi kondisgi

perubahan perilaku suku ini sesudzhnya sampai dengan survei ini

dilaksanakan.

Penulis cukup mengenal daerah/ medan penelitian, karena

pengalaman tugas selama lima tzhun di wilayah itu, hal tersebut

juga mendorong penulis ingin menemukan masukian yang bermanfaat
bagi Instansi dan pihak yang bersangkutan dalam menangani per

kembangan Sub Sektor Peternakan didaerah tersebut.
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4. Kriteria Penilaian Survei di Daerah Suku Ikagi.
a. Sasaran Pokok
Penilaian survei dimaksud untuk mencakup dua sasaran po
kok, yaitu pertama adalah situasi kesejahteraan sosial ekonomi
anggauta masyarakat Suku tersebut, selama tiga kali periode Peli
ta .yaﬁgvlalu, yang kedua adalah situasi sampai di mana tingkat
keberhasilan usaha fenyuluhan peternakan vang telah dilaksanakan
gselama periode tersebut.
b. Cara Sampling
Sejauh mungkin hasil penilaian ( diskripsi beberapa fe
nomena di lapangan ) tersebut dapat mewakili situasi daerah pemu
kiman Suku Ikagi secara keseluruhan, maka peneliti berkeputusan
untuk melacak 7 % dari sejumlah 1.200 orang Kader Peternak Su
ku ini yang telah kembali dari kursus/latihan ke.wilayah pemukim

an. Sistim sampling yang dipergunakan adalah kuota pada setlap

tingkatan wilayah dan random undian.
c. Pembantu Pengungkap Fakta
Berbagai faktor dan aspek yang dapat membantu mengung-
kap fakta yang sebenarnys mengenai situasi tingkatan sosial,
penulis telah mempertimbangkan untuk mengambil datanya agar da
pat mencapai hasil semaksimal mungkin., Faktor faktor tersebut
adalah Obyek penilaian, Kriteria Sampel dan Teknik pengumpulan
data.
5. Obyek Penilaian
a. Keadaan Daerah
ferdiri dari keadaan daerah di Ksebupaten Paniai, di Keca

matan dan di Desa Pemukiman Warga Suku Jkagi.




31

b. Kemampuan Instansi dan Yayasan pemberi inovasi penyuluhan.
Uraian terdiri dari kemampuan Dinas Peternakan Kabupaten
Paniai dan Yayasan Persekolahan Swasta di daerah itu mengenai besar
dana, kelengkapan sarana, jumlah personil dan metode pemberian mate
ri penyuluhan peternakan dari tahun ke tahun.
c. Perubahan Perilaku Peternak Suku Ikagi
-Uraian terdiri dari perubahan perilaku yang beraspek tek
nis dan ekonomi peternakan dari Peternak Suku Tkagi yang bertempat
tinggal di tujuh wilayah Kecamatan penelitian dalam Kabupaten
Paniai, dalam berbagai tingkat kehidupan sosial.
6. Kreteria Sampel
a. Sampel Daerah.

Hanya ada satu Daerah Kabupaten di mana warga Suku Ikagi

ini berdiam yakni Kabupaten Paniai, dan dari tujuhbelas wilayah
Kecamatan yang ada, hanya tujuh Kecamatan yang didiami Suku Ikagi
yaitu mencakup tujuh puluh dua ( 72 ) desa saja.

b. Sampel Instansi.

Terdapat satu instansi Pemerintzh pemberi motivasi iﬂter
vensi penyuluhan peternakan dan dua Yayasan Persekolahan Swasta,
yakni masing masing Dinas Peternakan Kabupaten Paniai dan Yayasan
Pendidikan Persekolahan Katholik ( Y.P.P.K. ) serta Yayasan Perse
kolahan Kristen ( Y.P.X.) dari Protestan.

b. Sampel Responden.
Yakni para Kader Peternak Suku Ikagi, dan untuk pembanding
diambil para Peternak Suku Ikagi Non Kader. Kedua kelompok tersebut
diusahakan dari berbagai tingkat kehidupan sosial, dan dari berba-

gail tingkatan wilayah di daerah penelitian.
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B. Metode
1. Teknik Pengumpulan Data.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara (1) mengambil data
sekunder yakni berupa monografi, laporan daerah dan laporan tahun
an dari dinas yang bersangkutan di Kabupaten Paniai, (2) dengan wa
wancara langsung dengan para peternak yang terpilih sebagai Res
ponden/dén(3) dengan pengamatan langsung dilokasi. Untuk kelengkap
an pengumpulan data ini telah dipersiapkan daftar isian/ kuesion
ner yang isinya mencakup pencaharian beberapa aspek dan faktor
yang berhubungan dengan perubahan perilaku dan kesejahteraan sosi
al ekonomi para peternak Suku Ikagi di wilayah penelitian.’
2. Operasional, D
Pada setiap unit sampel Kecamatan ( tujuh Kecamatan )
tersebut dipilih tiga unit desa sampel yang masing masing mewakili
tingkafan wilayah dengan jarak 10 kilometer, 20 kilometer dan 40
.............. mpat tinggal para
hingga seluruhnya didapat dua puluh satu ( 21 ) desa terpilih. Se
dangkan untuk setiap desa terpilih mendapatkan kuota empat orang
Kader Peternak dan empat orang Peternak Non Kader sebagal Respon
den yang diharapkan dapét mewakili dari berbagai tingkat kehidupan
socagial, sehingga seluruhnya akan dicari 168 orang Peternak Suku
Ikagi sebagai Responden. ( gambar 7, 12 dan lampiran 15 ).
Bahwa dalam kenyataannya medan surve i terlalu luas, sedang
kan dana, waktu dan tenaga dalam kondisi terbatas, maka dengan per
timbangan akan tetap menjaga arti / bobot hasil survei, peneliti

menerima bantuan jasa tenaga para PPL di lokasi yang mengatur pengum

pulan dan pengiriman kembali data ke Surabaya untuk dianalisa.
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3. Pengolahan Data
2. Untuk yang beraspek Ekonomi Peternakan.,

Sebagai parameter batas keberhasilan dan kegagalan usa
ha tani ternak warga Suku Ikagi di wilayah penelitian dipakai to
lok ukur Pendapatan Per Kapita Regional Rp 56.750,- yakni P/K
untuk warga pemukim wilayah Kecamatan Klasifikasi Miskin di Pro
pinsi Irian Jaya.

b. Untuk yang beraspek Teknis Peternakan,

Sebagai parameter batas kemampuan dan ketidak mampuan
untuk mengerti inovasi peternakan dari para warga Suku Ikagi di
wilayah penelitian dipakai tolok ukur sgetara Jjumlah angka nilai
sebesar 700, yakni jumlah angka nilai yang didapétkan dari hasil
penilajan jawaban kuesioner yang telah kembali dari para Respon
den. Dengan asumsi bahwa seluruh pertanyaan dalam daftar isian
masih dalam lingkup materi penyuluhan peternakan yang pernah dibe
rikan kepada para peternak selama ini.

¢c. Penyajian Hasil Survei.

Dari pengumpulan data, dilanjutkan kepada tahap klasifi
kasi data dan seterusnya kepada tahap berasumsi &ang kemudian
berakhir untuk mendapatkan hasil surveji. Dalam rangka akan menya
jikan hasil survei, peneliti mempersiapkan/ merencanakan memper
gunakan statistik dengan cara . difference between two propor-
tions : untuk setiap dua pasangan perbedaan klas sosial, dalam

membedakan tahapan keberhasilan kelompck Responden.
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BAB IV HASIL

Daerah pemukiman Suku Ikagi di Kabupaten Faniai yang meliputi
tujuh wilayah kecamatan, seluruhnya berhasil dipantau (100%) lewat
data sekunder dan daftar isian. Data sekunder tersebut berupa mono
grafi yang diambil dari setiap desa sampel, yang setiap kecamat
an diambil tiga desa terpilih.

Di Kota Kecamatan terdapat sarana Pemerintah antara lain Kan
tor Camat, Kantor Dinas Otonom dan Jawatan Vertikal seperti Dinas
Pertanian, Dinas Pekerjaan Umum, Dinas Sosial, Dinas Kesehatan dan
Dinas Pendidikan & Kebudayaan dan lain lain. Sarana perekonomian
berupa sebuah pasar, kios koperasi dan kios Perusahaan Daerah pe-
nyalur bahan makanan serta sarana perhubungan berupa sebuah lapang
an terbang perintis.

Klasifikasi jalan termasuk jalan klas II1 dan IV, hanya meru
pakan jalanan lokal saja, sedangkan perhubungan keluar dari Keca
matan ke Kabupaten harus ditempuh lewat udara. Hubungan antar desa
dan antar daerah Kecamatan lebih umum dilakukan dengan berjalan ka
ki atau berperahu dayung, penggunaan pesawat terbang ringan lebih
sering pada keadaan khusus seperti menghantar pasien, anggéuta
team survey dan para pejabat pemerintahan.

Setelah memperhatikan data tersebut yang homogen, maka tidak
ditemukan perbedaan variabel daerah disetiap Kecamatan pemukiman,
sehingga keadaan daerah dan yang lain tidak berpengaruh terhadap
variabel tak bebas, kecuali aneka jarak tempat tinggal dalam desa

terpilih ke Kota Kecamatan masing masing.
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Adanya kasus zoonosis dan situasi pola konsumsikmasyara—
kat Sgku Tkagi yang masih di bawah takaran gizi yang dianjurkan,
dirasa hampir merata bagi setiap anggauta populasi di wilayah
penelitian, yang dapat dianggap sebagai perlakuén yang sama dan

bukan merupakan variabel bebas dalam surveli expost facto ini.
yakni survei yang melacak ke belakang (33).

Penyelenggaraan pendidikan/ penyuluhan peternakan selama

tiga kali periode Pelita bagi Suku Ikagi dilaksanakan oleh

. Dinas Peternakan Kabupaten Paniai dan Yayasan Persekolahan
Swasta. Unsur unsur yang mendukung rangkaian usaha tersebut
merupakan kesatuan paket yang utuh, tetapi paket tersebut me
nurut bobotnya dapat dibagi dua katagori yakni paket umum dan
paket selektip terbatas. Dari kedua paket tersebut, hanya pa
ket umum yang dirasa hampir merata bagi setiap anggauta popu
lagi di wilayah penelitian, sehingga dapat dianggap sebagai
perlakuan yang sama dan paket selektip terbatas yang hanya
diterima oleh sebagian anggauta populasi penelitian yakni me
rupakan kursus dan latihan peternakan bagi para petani dengan
latar belakang pendidikan minimal telah menamatkan sekolah da
sar danlmemenuhi persyaratan tertentu lainnya, merupakan vari
abel bebas dalam survei ini.

Dalam makalah ini, Petani Peternak yang pernah mendapat-
kan paket selektip terbatas disebut Kader Peternak, dan sela
ma tiga kali periode Pelita yang lalu 1.200 orang telah berha
sil menyelesaikan pendidikannya dan kembali ke desa masing

masing.
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Dari wilayah penelitian didapat 168 Kepala Keluarga (XK)
Suku Tkagi sebagai Respondén yang mengembalikan kuesioner seca
ra lengkap. Dari data yang terkumpul dapat diperoleh sebaran ke
berhasilan dan kegagalan Responden dalam usaha tani ternaknyé di
antara berbagai aspek kehidupan. Fenomena ini yang diduga meru
pakan faktor pengungkap keadaan yang mendekati kebenarannya
mengenai perubahan perilaku karena motivasi intervensi penyuluh
an peternakan selama periode tiga kali Felita.

Sebaran keberhasilan dengan kelompok usia Responden ada -
lah sebagai berikut : Sebanyak 27 orang ( 16,07%) berusia sampai
dengan 24 tahun, yang terdiri dari 12 orang (7,14%) Kader berha-
sil, 4 orang (2,38%) Kader belum berhasil, 1 orang (0,60%) Lon
Kader berhasil dan 10 orang (5,95%) Non Kader belum berhasil.
Sebanyak 133 orang (79,17%) berusia antara 25 tahun sampai dengan
49 tahun;jang terdiri 58 orang (34,52%) Kader berhasil, 15 orang
(8,92%) ¥ader belum berhasil, 17 orang (10,12%) Non
sil dan 43 orang (25,60%) Non Kader belum berhasil, Maka dapat di
asumsikan bahwa 14 orang Responden yang belum berhasil dengan
usia f;’ 24 tahun sebagai peternak yang masih labil. Dari hal se
baran keberhasilan dehgan kelompok usia Responden selanjutnya da
pat dilihat secara terperinci pada tabel 19.

Sebaran keberhasilan dengan status keanggautaan berkopera
si adalzh sebagai berikut : Sebanyak 100 orang (59,52%) mengaku
sebagai anggauta koperasi, yang terdiri dari 61 orang (36,31%) Ka

der berhasil, 19 orang (11,31%) Kader belum berhasil, nihil (0% )




untuk Non Kader berhasil tetapi diketemukan 20 orang (11,90%) Non
Kader belum berhasil. Selanjutnya sebanyak 68 orang (40,48%)
mengaku bukan sebagai anggauta koperasi yang terdiri dari 9 orang
(5,36% )Kader berhasil, nihil (0%) untuk Kade£ belu@ berhasil,

26 orang (15,47%) Non Kader berhasil dan 33 orang (19,64%) Non Ka
der belum berhasil. Maka 33 orang (19,64%) Responden bukan anggau
ta koperasi yang belum berhasil dapat diasumsikan sebagai peter -
nak yang masih labil. Dari hal sebaran keberhasilan dengan status
keanggautaan berkoperasi Responden selanjutnya dapat dilihat seca
ra terperinci pada tabel 20.

Sebaran keberhasilan dengan latar belakang pendidikan ser
ta peran aktif Responden dalam pembangunan desanya adalah sebagai
berikut : Sebanyak 62 orang (36,91%) dengan latar belakang pendi-
dikan dari buta huruf sampai sekolah dasar, yang terdiri dari ha-
nya 12 orang (7,14%) Non Kader berhasil dan 50 orang (29,76%) Non
Kader belum berhasil. Sebanyak 89 orang (52,98%) dengan latar be-
lakang pendidikan sekolah dasar ditambah kursus dan latihan penyu
luhan peternakan, yang terdiri dari 70 orang (41,67%) Kader berha
sil dan 19 orang (11,31%) Kader belum berhasil. Sebanyak 17 orang
(10,12%) dengan latar belakang pendidikan Sekolah Lanjutan Ting -
kat Pertama sampai Sekolah Lanjutan Tingkat Atas, yang terdiri da
ri 14 orang (8,33%) Non Kader berhasil dan 3 orang (1,78%) Non Ka
der belum berhasil. Dari 168 orang Responden yang berhasil diwa -
wancarai terdapat 20 orang (11,90%) mengaku ikut berperan aktif
dalam pembangunan desanya, yang terdiri dari 9 orang (5,36%) Non

Kader berhasil dengan latar belakang pendidikan sekolah dasar,
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empat orang (2,38%) Kader berhasil dengan latar belakang pendi -
dikan sekolah dasar ditambah kursus penyuluhan .peternakan, sisa-
nya 7 orang (4,17%) Non Kader berhasil dengan latar belakang pen
didikan SLTP sampai SLTA. Sebanyak 5% orang (31,54%) Responden
Non Kader yang gagal dapat diasumsikan sebagai Peternak yang ma-
sih labil. Dari hal sebaran keberhasilan dengan latar belakang
pendidikan serta peran aktif Responden dalam pembangunan desanya
selanjutnya dapat diikuti secara terperinci pada tabel 21.

Sebaran keberhasilan dengan jumlah tanggungan keluarga
adalah sebagai berikut : Sebanyak 99 orang (58,93%) mempunyai jum
lah tanggungan keluarga sampai dengan enam orang, yang terdiri da
ri 49 orang (29,17%) Kader berhasil, 19 orang (11,31%) Kader be -
lum berhasil, 7 orang (4,17%) Non Kader berhasil dan 24 orang
(14,29%) Non Kader belum berhasil. Sebanyak 56 orang (33,33%) mem
punyai tanggungan keluarga dari enam sampai dengam delapan orang,
yang terdiri dari 21 orang (12,50%) Kader berhasil, nihil (0%) pa
da‘Kader belum berhasil, 6 orang (3,57%) Non Kader berhasil dan
29 orang (17,26%) Non Kader belum berhasil. Maka 29 orang (17,26%)
Responden dengan 'umlah tanggungan keluarga 6 s/d 8 orang yang be
lum berhasil dapat diasumsikan sebagai peternak yang masih labil.
Dari hal sebaran keberhasilan dengan jumlah tanggungan keluarga
Responden selanjutnya dapat diikuti secara terperinci pada tabel
225

Sebaran keberhasilan dengan mata pencaharian utama Respon-
den adalah sebagai berikut : Sebanyak 156 orang mengaku (92,86%)
sebagai petani peternak, yang terdiri dari 64 orang (38,10%) Ka-

der berhasil, 19 orang (11,31%) Kader belum berhasil, 21 orang




(12,50%) Non Kadet berhasil dan 52 orang (30,95%) Non Kader be -
lum berhasil. Sebanyak 11 orang (6,56%) mengaku sebagai pegawai
negeri, yang terdiri dari 6 orang (3,57%) Kader berhasil, nihil
(0%) untuk Kader belum berhasil, 4 orang ( 2,38%) Non Kader ber
hasil dan 1 orang (0,60%) Non Kader belum berhasil. Untuk 71

orang (42,26%) Responden yang khusus bertani beternak dengan ke

adaan belum berhasil dapat dimungkinkan sebagai peternak yang:
masih labil. Dari hal sebaran keberhasilan dengan mata pencaha-
rian utama Responden selanjutnya dapat diikuti lebih terperin-
ci pada tabel 23,

Sebaran keberhasilan dengan jarak tempat tinggal dari
Kota Kecamatan masing masing adalah sebagai berikut : Sebanyak